Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Tinjauan teori Reasoned Action dari planned behavior mengenal _
ggl(ggkah laku terlibat dalam perkelahian padasiswa SLTA dan STM di
arta

Amarina Ashar Ariyanto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=81978& |okasi=|okal

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini merupakan upaya menjelaskan tingkah laku bermasalah pada siswa SMA dan STM dengan
menggunakan kerangka pemikiran Fishbein dan Ajzen sebagal dasar untuk menerangkan masalah yang
disoroti. Selain itu, juga untuk mengetahui bagai mana penerapan teori yang mereka kemukakan pada
lapangan tingkah laku yang belum banyak diteliti. Teori Reasoned Action, (dikembangkan oleh Fishbein )
sebagai teori yang berakar pada Teori Sikap, memfokuskan perhatian pada belief, sikap dan tingkah laku
dalam upayanya menjelaskan tingkah laku. Menurut teori ini, determinan langsung dari tingkah laku overt
individu adalah intensinya ( 1 ) untuk menampilkan tingkah laku tersebut. Intensi seseorang dapat diprediksi
melalui 2 hal utama, yaitu Sikapnya terhadap hal tersebut dan Norma Subyektif yang ia miliki. Sikap
seseorang dapat dilihat melalui belief (b) yang iamiliki dihubungkan dengan eval uasinya terhadap belief
tersebut ( e ); sedangkan Norma Subyektifnya terbentuk melalui persepsi subyek tentang harapan orang lain
yang ia anggap penting ( Normative belief -- NB ) dihubungkan dengan bagaimana keinginan dia untuk
memenuhi harapan orang lain tersebut (Motivas to Comply - MC). Teori yang dikembangkan pada tahun
1975 ini dianggap dapat memberikan semangat baru pada bidang penelitian tentang sikap, setelah
mengalami masa lesu di sekitar tahun 1970. Pada tahun 1988 Ajzen mengemukakan teori Planned Behavior,
yang merupakan pengembangan dari teori Reasoned Action, dimanaia menambahkan aspek Perceived
Behavioral Control Belief ( PBCB ), yaitu belief individu mengenai sejauh manaia mempersepsikan akan
dapat mengontrol dirinya untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Belief ini selau dikaitkan dengan
situas atau kondisi tertentu, dalam masalah diatas adalah kondisi kondisi apa saja yang mereka persepsikan
dapat mendorong atau menghambat keterlibatan mereka dalam perkelahian. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui 1) bagaimanaintensi terlibat perkelahian pada siswa SMA dan STM yang diteliti , 2)
bagaimana peranan faktor sikap, Norma subyektif dan PBC Belief terhadap intensi, faktor manayang lebih
berperan pada kel ompok yang diteliti, serta 3} bagaimana pula gambaran Belief, Evaluas Belief, Significant
Others serta Motivation to Comply mereka.

Responden penelitian adalah 315 siswa dari sekolah yang dalam laporan POLDA Metro Jaya tercatat
sebagal sering berkelahi, paling sedikit 3x dalam periode '89 - '91. Sekolah yang dituju dipilih secara sangat
purposif, sedangkan kelas yang dijadikan responden adalah kelas 1 dan 2 yang didalamnya ada siswa
bermasalah maupun yang berprestasi. Responden seluruhnya pria, dan meliputi 26 kelas dari 3 STM dan 3
SMA di Jakarta. Pengelompokan responden kedalam 4 kelompok penelitian dilakukan berdasarkan 'peer
rating' terhadap tingkat agresifitas teman sekelasnya. Instrumen yang diberikan ada 2 macam, yaitu alat A
yang mengukur intensi terlibat perkelahian, dan aat B yaitu aat yang disusun untuk mengukur intensi untuk
tidak berkelahi. Dalam pengolahan selanjutnya data dari alat B tidak dianalisa, karenaternyata alat A dapat
mengukur intensi secara lebih tajam.
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Hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah : Intensi seluruh kelompok adalah rendah. Antara
Kelompok Tidak Agresif dengan Kelompok Agresif Sedang dan Kelompok Sangat Agresif, intensinya tidak
berbeda signifikan, tetapi dengan kelompok Ditahan, intensinya berbeda signifikan.

Ketgiaman Peramalan intensi maupun hubungan (multipel korelasi) dengan menggunakan 3 prediktor (S,
SN, PBC belief) ternyatalebih tinggi daripada dengan 2 faktor sgja (S dan SN).

Pada Kelompok Agresif (Total) maupun Agresif sedang, peran Norma Subyektif |ebih besar daripada Sikap
dan PBC Bélief; tetapi pada Kelompok Sangat Agresif maupun Kelompok Ditahan, peran sikap yang lebih
besar.

Belief yang dimiliki responden mengenai terlibat perkelahian adalah: membela nama sekolah, solider
terhadap teman, menambah pengalaman dan memperluas.pergaulan. Normative Belief mereka adalah orang
tua, guru dan teman sebaya. Sedangkan PBC Belief mereka adalah ingat akan orang tua, jarak lawan jauh,
kehadiran polisi dan masa ujian/ulangan.

Disarankan untuk mencoba mengembangkan dan menggunakan instrumen lain untuk memancing intens
responden, juga untuk melihat kemungkinan lain dari penerapan teori ini pada berbagai |apangan tingkah
laku yang secara sosial kurang diterima.



